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BAB X 

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

X.1. Pembahasan 

Pemakaian Sodium Alginat dalam industri yang sangat luas, diantaranya : 

industry makanan, minuman, obat-obatan, kosmetik, kertas, detergen, cat, textile, 

vernis, fotografi, kulit buatan, dan lain-lain.  Dalam industri, zat tersebut 

digunakan sebagai pembentuk gel (gelling agent), pengemulsi dan penstabil 

(emulsifying and stabilizing agent), pensuspensi (suspending agent), pengikat 

(binding agent), penghalus (finishing agent), pengeras kain (stiffening agent), 

pembentuk struktur (sizing agent), penjernih (clarifing agent), dan sebagainya. 

Sodium alginat dipakai dalam obat-obatan cair karena bisa meningkatkan 

viskositas dan pensuspensi bahan padat sehingga digunakan sebagai koloid 

pelindung. Sodium alginat juga efektif sebagai tablet binder. Kelayakan pabrik 

Sodium Alginat ini dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu: 

 

X.1.1. Segi Pemasaran 

Di Indonesia belum ada pabrik yang menghasilkan sodium alginat padahal 

Sargassum sp. merupakan sumber daya alam yang berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi sodium alginat. Selain itu, kebutuhan sodium alginat di 

dalam negeri semakin meningkat setiap tahunnya. Dengan adanya alasan tersebut 

maka pabrik sodium alginat ini sangat berpotensi untuk didirikan di Indonesia.  
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X.1.2. Segi Proses 

 Peralatan dan bahan untuk pembuatan Sodium Alginat di Indonesia cukup 

memadai. Bahan baku yang digunakan adalah rumput laut Sargassum sp. Alasan 

utama penggunaan Sargassum sp. sebagai bahan baku pembuatan sodium alginat 

adalah karena ketersediaan Sargassum sp. yang melimpah. 

    

X.1.3. Segi Lokasi  

Dengan memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 

penentuan lokasi suatu pabrik, maka ditetapkan lokasi pabrik Sodium Alginat di 

daerah kecamatan Biringkanaya, Makasar, Sulawesi Selatan. Bahan baku pabrik 

sodium alginat ini adalah jenis rumput laut Sargassum sp. yang banyak dihasilkan 

oleh petani rumput laut yang berada di daerah Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, 

dipilih lokasi pabrik di daerah Makasar untuk memudahkan pengadaan bahan 

baku.  

 

X.1.4. Segi Ekonomi 

Faktor yang tidak kalah penting dibanding dengan faktor-faktor di atas 

tentu saja faktor ekonomi. Analisa ekonomi diperlukan untuk mengetahui apakah 

pabrik Sodium Alginat ini menghasilkan keuntungan yang setara dengan modal 

atau tidak. Dari hasil analisa ekonomi dengan metode discounted cash flow, 

diketahui bahwa laju pengembalian modal pabrik, baik sebelum dan setelah pajak, 

berada pada range antara 2 tahun. Titik impas (break even point/BEP) terjadi pada 

kapasitas produksi 27,5%.  
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X.2. Kesimpulan 

Dengan pertimbangan berbagai segi di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pabrik Sodium Alginat ini layak untuk didirikan, dilihat dari 

segi teknis maupun ekonomis. 

Ringkasan: 

Pabrik : Sodium Alginat 

Kapasitas : 600 ton/hari 

Bahan baku : Sargassum sp. 

 

Utilitas : 

• Steam    : 1.882,9553 kg/hari 

• Air    : 175,5 m3/hari 

• Listrik    : 188,1348 kW 

• Solar    : 125,0164 kg/hari 

Jumlah tenaga kerja   : 93 orang 

Lokasi pabrik    : Makassar, Sulawesi Selatan 

Luas pabrik    : 4.465,5 m2

Analisa ekonomi : 

Metode Discounted Cash Flow : 

BEP : 35% 

Sebelum pajak 

ROR : 70,51% 

ROE : 67% 
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POT : 2 tahun 

Setelah pajak 

ROR : 54,92% 

ROE : 51,05% 

POT : 2,8 tahun 
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